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ABSTRAK 

Arfik Putra Zega, Nirm 01.01.19.106. Adopsi Petani Padi dalam Pergiliran 

Varietas Pada Tanaman Padi di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli 

Serdang Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk 

mengetahui (1) tingkat adopsi petani dalam melakukan pergiliran varietas 

tanaman padi (2) faktor faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat adopsi petani 

dalam melakukan pergiliran varietas tanaman padi. Pengkajian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang lokasi ini dipilih karena 

merupakan desa penghasil padi. Penentuan sampel dengan menggunakan sampel 

acak yaitu Seluruh anggota populasi diasumsikan memiliki kesempatan yang 

sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Metode pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Untuk mengetahui tingkat adopsi digunakan model skala Likert 

dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi digunakan model 

analisis linear berganda. Berdasarkan hasil pengkajian yang diperoleh tingkat 

adopsi petani padi dalam pergiliran varietas tanaman padi di Kecamatan Batang 

Kuis adalah 68,24% termasuk kategori tinggi. Sementara faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi petani padi dalam pergiliran varietas pada tanaman padi 

secara simultan berpengaruh signifikan Fhitung> Ftabel yaitu (38,682)>(2,323), uji 

parsial (t) thitung> ttabel dengan nilai signifikan pada karakteristik inovasi (0,000), 

pendidikan (0,000), peran penyuluh (0,043) dan pertemuan kelompok tani (0,001) 

berpengaruh nyata, sedangkan sarana dan prasarana tidak berpengaruh nyata. 

Kata Kunci : Adopsi Petani, Varietas, Padi 
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ABSTRACT 

Arfik Putra Zega, Nirm 01.01.19.106. Adoption of Rice Farmers in Rotation of 

Varieties on Rice Plants in Batang Kuis District, Deli Serdang Regency, North 

Sumatra Province. The purpose of this study is to determine (1) the adoption rate 

of farmers in rotating rice plant varieties (2) what factors affect the adoption rate 

of farmers in rotating rice plant varieties. This study was carried out in Batang 

Kuis District, Deli Serdang Regency, this location was chosen because it is a rice-

producing village. Determination of the sample using a random sample, that is, 

all members of the population are assumed to have the same opportunity to be 

selected as a research sample. The method of data collection carried out is to use 

questionnaires that have been tested for validity and reliability. To determine the 

adoption rate used Likert scale model and find out the factors that influence 

adoption used multiple linear analysis model. Based on the results of the study 

obtained, the adoption rate of rice farmers in rotation of rice plant varieties in 

Batang Kuis District is 68.24%, including the high category. While the factors 

that influence the adoption of rice farmers in rotation of varieties in rice crops 

have a significant effect Fhitung> Ftable, namely (38.682)>(2.323), partial test 

(t) tcalculate> ttable with significant values on the characteristics of innovation 

(0.000), education (0.000), the role of extension workers (0.043) and farmer 

group meetings (0.001) have a very real effect, while facilities and infrastructure 

have no real effect. 

Keywords : Farmer Adoption, Varieties, Rice 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertanian adalah bidang usaha yang berpengaruh besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan nasional, dimana hasil pertanian dapat digunakan 

dalam memenuhi segala kebutuhan pokok masyarakat untuk melanjutkan 

kehidupannya. Hal ini didukung dengan data produksi dan data luas panen 

tanaman padi se-Indonesia yaitu 10,45 juta ha dengan produksi sebesar 54,75 juta 

ton pada tahun 2022 (BPS Indikator Pertanian 2022). Ada beberapa macam 

komoditi unggulan yang dibudidayakan diantaranya adalah tanaman padi. Padi 

merupakan tanaman strategis dan sangat dibutuhkan di Indonesia, setiap tahunnya 

permintaan terhadap beras meningkat, ini disebabkan karena pertumbuhan 

penduduk yang semakin lama semakin meningkat. Hal ini mendorong petani agar 

lebih bisa memanfaatkan sistem budidaya yang baik dan berkelanjutan, dan sistem 

pertanian yang bisa terus digunakan secara terus menerus tanpa adanya penurunan 

hasil produktivitas atau bahkan mendapatkan peningkatan dari produktivitas 

tersebut (Rahayu dan Febriaty, 2019).  

Tabel 1. Data Produksi Padi Se-Sumatera Utara 

No Tahun Luas panen/ha Produksi/ton Produktivitas (ku/ha) 

1 2018       408.176,24 2.108.284,72 51,65 

2 2019       413.141,24 2.078.901,59 50,32 

3 2020       388.591,22   2.040.500,19 52,51 

4 2021       385.405,00   2.004.142,51 52,00 

5 2022       411.462,10   2.088.584,00 50,76 

Sumber : BPS Sumatera Utara 2022 

Berdasarkan data BPS 2022 yang tercantum dalam tabel 1, dapat 

disimpulkan bahwa luas panen padi se-Sumatera Utara dari tahun 2018 ke tahun 

2022 terjadi ketidakstabilan luas panennya, dimana paling luas yaitu pada tahu 

2019 dan pada tahun 2020-2022 mengalami penurunan. Pada produksi panen padi 

se-Sumatera Utara paling tinggi yaitu berada pada tahun 2018 yakni 2.108.284 ton 

dengan luas panen 408.176,24 ha. Hal ini menandakan bahwa produksi padi se-

Sumatera utara tidak selamanya mengalami kenaikan dan juga ini menandakan 

bahwa semakin banyak luas panen dan produksi padi maka semakin banyak 

kebutuhan konsumsi padi. Data BPS Kecamatan Batang Kuis pada tahun 2021 

juga menunjukkan produksi tanaman padi yang besar yakni 13.322,16 ton dengan 
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kebutuhan konsumsi 7.217,31 ton per tahun. Dari data tersebut menunjukkan 

surplus/devisat sebesar 247,45 ton, hal ini berarti bahwa kebutuhan konsumsi padi 

di Kecamatan Batang Kuis terpenuhi. 

Dalam budidaya tanaman padi pasti tidak selamanya mengalami 

peningkatan produksi, ada saatnya mengalami penurunan produksi. Salah satu 

indikator yang menyebabkan menurunnya produksi tanaman padi di Kecamatan 

batang Kuis yaitu serangan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman). Lonjakan 

populasi organisme pengganggu tanaman pada padi merupakan resiko yang 

dihadapi para petani setiap melakukan budidaya tanaman padi (Astriah, dkk, 

2017). Hama adalah organisme pengganggu dan perusak tanaman mulai dari akar, 

batang dan bagian tanaman lainnya yang dapat merusak tanaman budidaya dan 

membuat turunnya produksi tanaman dan kerugian bagi petani itu sendiri 

(Hariyanto dan Sa’diyah, 2018). Salah satu cara dalam mengatasi dan 

mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman padi yaitu dengan melakukan 

pergiliran varietas tanaman (Ladja dan Widiarta, 2012). 

Pergiliran varietas dilaksanakan dalam upaya untuk menekan laju 

pertumbuhan dan perkembangan hama dan penyakit pengganggu tanaman 

budidaya. Sistem pergiliran varietas itu sendiri di lahan budidaya mampu 

memutus siklus hidup patogen yang sesuai dengan tanaman yang dibudidayakan 

(Nuryanto, 2018). Pergiliran varietas akan memperpanjang dan memperlama masa 

ketahanan suatu varietas tanaman terhadap OPT yang merusak tanaman budidaya. 

Penanaman varietas tahan secara berkelanjutan tanpa melakukan pergiliran 

varietas maka akan menyebabkan OPT lebih mudah beradaptasi sehingga dapat 

mematahkan masa tahan varietas suatu tanaman (Praptana dan Yasin, 2015). 

Pergiliran varietas di Kecamatan Batang Kuis selalu menggunakan varietas Inpari 

32 dengan potensi hasil panen sebesar 8,53 ton/ha (Ardiansyah, dan Jaya, 2021), 

Ciherang dengan potensi hasil panen yaitu 6 ton/ha (Balitbangtan, 2016), 

Mekongga dengan rata-rata produksi yaitu 7,70 ton/ha (Suhendrata, T. 2008), dan 

Cakra buana dengan rata-rata produksi yaitu 8,74 ton/ha (Waluyo, dan Suparwoto, 

2023). 

Adopsi inovasi adalah proses penerapan dan penggunaan suatu inovasi 

atau hal baru mulai dari seseorang tersebut mengenal dan menerima inovasi 
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sampai dengan memutuskan untuk menerapkan atau menolak inovasi tersebut 

(Ediset, 2021). Adopsi suatu ide baru biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Untuk itu, perlu diketahui indikator apa yang berpengaruh dalam tingkat adopsi 

seseorang terhadap suatu ide baru dari hasil pengkajian terdahulu yaitu 

Karakteristik inovasi yaitu sifat dan ciri dari inovasi yang diberikan seperti mudah 

diterapkan, murah dan sesuai dengan yang dibutuhkan para petani di lapangan 

dalam menerapkan pergiliran varietas tanaman (Harianta, dkk, 2011). 

Karakteristik inovasi dapat mendorong dan juga dapat menghambat dalam 

menerima suatu ide baru (Wahyuni, dkk, 2019). Suatu inovasi yang berkelanjutan 

dipengaruhi oleh karakteristik inovasi tersebut (Sadono, dkk, 2014). Karakteristik 

dari inovasi yakni keuntungan relatif, keserasian, kerumitan, dapat di uji coba, dan 

dapat diobservasi (Wahidah dan Nugroho, 2021). Faktor selanjutnya yaitu 

pendidikan, tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi seberapa besar 

penerapan inovasi yang diperkenalkan para penyuluh kepada petani. Pendidikan 

yang dimaksud dalam pengkajian ini meliputi pendidikan yang sudah ditempuh 

oleh masing-masing petani sehingga dari pendidikan petani tersebut dapat 

menjadi gambaran seberapa besar tingkat penerapan atau adopsi mereka terhadap 

suatu inovasi baru (Noviyanti, dkk, 2020). Pendidikan yang tinggi cenderung 

relatif cepat dalam menerapkan dan mengadopsi suatu inovasi. Tingkat 

pendidikan adalah lamanya petani dalam menempuh pendidikan (Farid, dkk 

2019). Peran penyuluh juga mempengaruhi tingkat adopsi seseorang karena para 

penyuluh sebagai agen yang memberikan dan memfasilitasi para petani dalam 

menerapkan dan melakukan inovasi. Para penyuluh juga sebagai inovator atau 

yang memberikan seputar informasi mengenai suatu inovasi tersebut (Kansrini, 

dkk 2020). Peran penyuluh di lapangan diharapkan juga dapat memecahkan dan 

memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi petani (Krisnawati, dkk, 

2013). Selanjutnya yaitu faktor pertemuan kelompok tani yang merupakan media 

belajar organisasi dan kerjasama antar petani dan juga sebagai penyalur teknologi 

dan inovasi serta membantu petani dalam pengadaan sarana dan prasarana 

(Adawiyah dan Eko, 2017). Pertemuan kelompok tani merupakan hal yang sangat 

penting dalam adopsi inovasi, karena dengan adanya pertemuan kelompok tani 

maka ketua dapat memimpin dan memberikan informasi-informasi baru yang 
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telah didapatkan dari penyuluh maupun orang lain (Perdana, 2016). Sarana dan 

prasarana juga mempengaruhi tingkat adopsi seseorang. Sarana dan prasarana 

yang baik dan memadai tentu dapat memperlancar kemajuan dalam sektor 

pertanian (Noviyanti, dkk, 2020). Ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai juga dapat mempengaruhi tingkat adopsi dan keputusan petani terhadap 

teknologi atau inovasi yang diberikan untuk diterapkan (Permana, dkk, 2020), 

(Kusumo, dkk 2018) dan (Erlina dan Kurniasari, 2007). Dan juga sebaliknya 

kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana juga dapat mempengaruhi tingkat 

penerapan inovasi atau teknologi (Prasetya, dkk 2021) 

Penerapan pergiliran varietas tanaman di Kecamatan Batang Kuis sudah 

diperkenalkan oleh para penyuluh lapangan, untuk itu pengkaji tertarik untuk 

melakukan pengkajian dalam penerapan pergiliran varietas tanaman padi dalam 

hal untuk mengkaji seberapa jauh tingkat adopsi petani tersebut setelah 

mendapatkan penyuluhan dari penyuluh dengan judul “Adopsi Petani Padi 

Dalam Pergiliran Varietas Tanaman Padi di Kecamatan Batang Kuis 

Kabupaten Deli Serdang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana tingkat adopsi petani dalam melakukan pergiliran varietas 

tanaman padi di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. 

b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi adopsi petani dalam melakukan 

pergiliran varietas tanaman padi di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli 

Serdang. 

 

1.3 Tujuan Pengkajian 

Adapun tujuan dilakukannya pengkajian ini adalah : 

a. Untuk menganalisis tingkat adopsi petani dalam melakukan pergiliran 

varietas tanaman padi di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. 

b. Untuk menganalisis faktor faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat adopsi 

petani dalam melakukan pergiliran varietas tanaman padi di Kecamatan 

Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. 
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1.4 Manfaat  

Adapun manfaat dilakukannya pengkajian ini adalah : 

a. Sebagai acuan bagi pemerintah dalam mengambil keputusan dan 

menyediakan sarana dan prasarana dalam mengembangkan pertanian 

khususnya tanaman padi dalam melakukan pergiliran varietas sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman padi dan juga sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan konsep mana yang akan dipakai dalam 

memberikan inovasi kepada para petani. 

b. Sebagai acuan bagi masyarakat dalam meningkatkan produktivitas tanaman 

padi di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang sehingga para petani 

dapat mengadopsi suatu inovasi dengan cepat. 

c. Sebagai salah satu referensi bagi mahasiswa dalam melanjutkan pengkajian 

yang berkaitan dengan pengkajian mereka. 

d. Sebagai syarat dalam meraih gelar sarjana terapan pertanian di Politeknik 

Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. 


